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Abstrak 

Latar belakang: Persyarikatan Muhammadiyah merupakan naungan organisasi yang terdiri dari Muhammadiyah –

Aisyiyah beserta organisasi otonom lainnya dan amal usaha yang dmiliki. Badan Usaha dan Amal Nasyiatul Aisyiyah 

(BUANA) diharapkan mampu menghasilkan nilai ekonomi sekaligus membuka lapangan kerja bagi anggota dan 

pengurus Nasyiatul Aisyiyah. Manfaat dari berorganisasi tidak hanya berupa keuntungan materi. Anggota juga dapat 

memperoleh ilmu, informasi, jaringan usaha, serta pengalaman berharga. Pemberdayaan ekonomi umat merupakan 

upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat Islam dari kondisi ketidakmampuan, sekaligus 

membebaskan mereka dari jerat kemiskinan dan keterbelakangan ekonomi. Pentingnya kemandirian menjadi fokus 

utama dalam membangun daya saing dan kesejahteraan umat. Tujuan: Untuk membangun kemandirian ekonomi 

umat melalui badan usaha. Metode: Metode yang akan digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, pengenalan dan 

penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program sebagai sebuah solusi. Hasil: Sebagian 

besar mengalami peningkatan kemampuan peran SDM, sumber daya operasional seperti alat-alat produksi, dan 

peningkatan produksi. Kesimpulan: Hasil dari Kegiatan pemberdayaan ini dapat dijadikan indikator untuk mencapai 

tujuan pemberdayaan Sumber daya manusia guna pengembangan Badan Usaha dan Amal Nasyiatul Aisyiyah 

(BUANA) yang optimal dan baik. Maka dari itu diperlukan keberlanjutan program dengan diadakannya kunjungan 

berkala dan Focus group discussion (FGD) sebagai evaluasi jangka Panjang. 

Kata kunci : amal usaha, kader, nasyiatul aisyiyah, pemberdayaan 

Abstract 

Background: Muhammadiyah Association is an umbrella organization comprising Muhammadiyah-Aisyiyah, along 

with other autonomous organizations and charitable businesses. Nasyiatul Aisyiyah Business and Charity Agency 

(BUANA) is expected to generate economic value while opening employment opportunities for members and 

administrators of Nasyiatul Aisyiyah. The benefits of organizing extend beyond material benefits. Members can also 

gain knowledge, information, business networks, and valuable experience. Empowering the economic community is 

an effort to improve the dignity of the Islamic community from a state of inadequate conditions of inability, while 

freeing them from the shackles of poverty and economic backwardness. The importance of this independence is a 

primary focus in building competitiveness and a welfare community. Objective: To build the economic independence 

of the community through business entities. Method: The methods that will be used include socialization, training, 

introduction and application of technology, mentoring and evaluation, and program sustainability as a solution. 

Result: Most experienced an increase in the ability of the role of human resources, operational resources such as 

production tools, and increased production. Conclusion: The results of this empowerment activity can be used as an 

indicator to achieve the goal of empowering human resources for the optimal and effective development of the 

Nasyiatul Aisyiyah Business and Charity Agency (BUANA). Therefore, program sustainability is needed, with regular 

visits and focus group discussions (FGDs) as long-term evaluations. 
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PENDAHULUAN 

Nasyiatul Aisyiyah (NA) merupakan organisasi otonom 

yang bergerak di bidang keagamaan, kemasyarakatan, dan 

keputrian [1]. Nasyiatul Aisyiyah mengedepankan gerakan 

dakwah amar ma’ruf nahi munkar seperti yang 

diamanatkan oleh Muhammadiyah [2]. Nasyiatul Aisyiyah 

hadir di kalangan Muhammadiyah berkat adanya suatu 

kesadaran religius yang positif tentang masa depan dan 

kelangsungan cita-cita Muhammadiyah. Persyarikatan 

Muhammadiyah merupakan naungan organisasi yang 

terdiri dari Muhammadiyah –Aisyiyah beserta organisasi 

otonom lainnya dan amal usaha yang dmiliki [3, 4].  

Badan Usaha dan Amal Nasyiatul Aisyiyah (BUANA) 

diharapkan mampu menghasilkan nilai ekonomi sekaligus 

membuka lapangan kerja bagi anggota dan pengurus 

Nasyiatul Aisyiyah. Manfaat dari berorganisasi tidak 

hanya berupa keuntungan materi. Anggota juga dapat 

memperoleh ilmu, informasi, jaringan usaha, serta 

pengalaman berharga [5]. Usaha ini berkontribusi dalam 

pengembangan UMKM yang berbasis industri rumahan 

dengan menghasilkan produk minuman kesehatan sebagai 

awal pengembangan produksi. Hingga kini sudah 

menghasilkan sekitar 200 botol ukuran 250 ml dengan 

sistem pre-order.  

Berdasarkan No. SK 001/SK/PCNA/I/X/2024, PCNA 

Rawalo sudah melakukan tahap manajemen perintisan 

BUANA dengan membuat personal branding dengan 

memberikan nama BUANA Al Fazza yang mempunyai arti 

bahwa BUANA akan bisa mencapai titik kesuksesan 

dalam kewirausahaan mandiri. Diharapkan rintisan usaha 

ini akan mampu mencapai tujuan sebagai organisasi 

mandiri. Tahapan selanjutnya adalah manajemen 

pengelolaan, sehingga dibutuhkan kader yang mau dan 

mampu membantu mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan  [6].  

Manajemen pengelolaan diawali dengan membentuk 

struktur pengelola BUANA di bawah pendampingan 

PCNA Rawalo dan PDNA Banyumas serta pengawasan 

dari PCM dan PCA Rawalo. Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan, PCNA Rawalo baru sampai ke tahap 

manajemen perintisan BUANA dan baru akan menuju ke 

tahap manajemen pengelolaan yang ditetapkan dengan 

berorientasi pada asas manajemen profesional sehingga 

perlu strategi pelaksanaan yang tepat.  

Beberapa masalah akan dihadapi dalam setiap usaha yang 

baru dirintis. Permasalahan Mitra adalah salah satunya 

dimana akan dijumpai keterbatasan sumber daya manusia 

yang masih minim pengetahuan akan pentingnya unsur 

SDM dalam meningkatkan produksi. Selain itu. 

kurangnya peran pengawasan dan pengendalian dalam  

mengelola  usaha juga hal yang perlu diperhatikan. Disi 

lain kurangnya  pengetahuan  SDM  dalam peningkatan 
produksi dan pemasaran menjadi masalah utama untuk 

sebuah usaha karena berperan untuk menghasilkan 

produk yang akan dikomersialisasikan [7, 8].  

BUANA mempunyai tujuan meliputi peningkatan 

kapasitas perempuan dalam pengembangan masyarakat, 

pengelolaan potensi organisasi di berbagai daerah, serta 

penguatan kemandirian ekonomi Nasyiatul Aisyiyah [3]. 

Adapun solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut antara lain dengan diadakannya 

Pelatihan manajemen operasional dan Strategi Branding 

serta Pengadaan Alat-alat produksi yang mendukung [9]. 

METODE 

Strategi Self Management (Knowledge, Psikomotor, Softskill) 

dengan pendekatan pemecahan masalah (problem solving 

approach) dipilih dalam program ini. Permasalahan yang 

diidentifikasi dianalisis lanjut untuk menemukan 

alternatif penyelesaiannya. Metode yang akan digunakan 

meliputi beberapa tahapan yaitu sosialisasi, pelatihan, 

pengenalan dan penerapan teknologi, pendampingan dan 

evaluasi, serta keberlanjutan program [10]. Tahap 

Pelaksanaannya diuraikan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi; tahap ini menjelaskan program 

pemberdayaan yang akan dijalankan dan teknis 

pelaksanaannya. 

2. Pelatihan; meliputi empat jenis pelatihan, yaitu 

strategi branding, manajemen pengelolaan, 

ketrampilan teknis dan soft skill lain yang mendukung. 

3. Penerapan teknologi; tahap ini akan dilakukan 

penerapan teknologi untuk pemasaran digital. 

4. Pendampingan dan evaluasi; meliputi pendampingan 

operasional produksi, pemasaran digital. 

5. Keberlanjutan program; akan dilakukan kunjungan 

berkala dan diskusi-diskusi untuk pengembangan 

lanjut. 

Kegiatan akan dilaksanakan, direncanakan dan di evaluasi 

setiap bulan yang meliputi proses pelaksanaan, 

keterlibatan mitra, dan ketercapaian masing-masing 

kegiatan. Apabila hasil evaluasi belum optimal, maka 

dilakukan perbaikan. Hasil evaluasi setiap bulan tersebut 

didokumentasikan secara tertulis di dalam logbook. 

Program yang akan dilaksanakan diharapkan 

berkelanjutan dengan program-program berikutnya yang 

merupakan tindak lanjut dari program sebelumnya. 

Untuk menjamin keberlanjutan tersebut, maka 

pendampingan kepada mitra terus dilaksanakan dalam 

bentuk program-program yang lain seperti kegiatan 

outlearning oleh berbagai pihak termasuk perguruan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi permasalahan yang ditemukan pada 

kelompok sasaran pengabdian diantaranya adalah adanya 

keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan tentang pentingnya SDM dalam 

meningkatkan produksi, kurangnya peran pengawasan 

dan pengendalian dalam mengelola usaha, dan kurangnya 
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pengetahuan dalam pemasaran. Alternatif pemecahan 

masalah yang akan dilaksanakan adalah memberikan 

pelatihan dan pendampingan pengelolaan Badan Usaha 

dan Amal Nasyiatul Aisyiyah (BUANA). Program ini 

dipilih karena pelatihan dan pendampingan dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengelolaan suatu usaha 

kecil dan menengah di berbagai tempat [2]. 

 

Gambar 1. Sosialisasi dan pelatihan kader 

Sebagian besar partisipan memiliki umur kurang dari 40 

tahun, sedangkan dari status pekerjaan sebagian besar 

memiliki pekerjaan sebagai seorang pendidik dan sebagian 

besar lagi sebagai seorang ibu rumah tangga. Dilihat dari 

latar belakang pendidikan, mayoritas lulusan tingkat SMA 

tetapi banyak juga yang bisa sampai menempuh 

pendidikan sarjana (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil identifikasi pengetahuan mitra (n=53) 

Karakteristik 

Pengetahuan 

p Kurang baik Baik 

n % n % 

Umur 

<40 tahun 

>40 tahun 

 

17 

7 

 

58,6 

29,2 

 

12 

17 

 

41,4 

70,8 

 

0,032 

Pendidikan 

Dasar (SD-SMP) 

Lanjut (SMA-PT) 

 

1 

23 

 

33,3 

46,0 

 

2 

27 

 

66,7 

54,0 

 

0,660 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Bekerja 

 

7 

17 

 

50,0 

43,6 

 

7 

22 

 

50,0 

56,4 

 

0,670 

Analisis lanjut dicoba dengan menghubungkan antara 

karakteristik partisipan dengan tingkat pengetahuannya. 

Kelompok umur lebih dari 40 tahun memiliki proporsi 

tingkat pengetahuan ‘baik’ tertinggi dibandingkan 

kelompok umur kurang dari 40 tahun, dan ditunjukkan 

dengan status hubungan yang signifikan (p=0,032). 

Kelompok partisipan dengan tingkat pendidikan dasar 

memiliki proporsi pengetahuan ‘baik’ lebih tinggi 

dibandingkan kelompok pendidikan lanjut, walaupun 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p=0,660). 

Sementara berdasar jenis pekerjaannya, partisipan tidak 

bekerja menunjukkan proporsi tingkat pengetahuan ‘baik’ 

lebih tinggi dari partisipan yang bekerja, walaupun juga 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p=0,670). 

Memori atau daya ingat seseorang salah satunya 

dipengaruhi oleh umur dimana seseorang yang lebih 

matang seiring dengan umur memiliki daya tangkap dan 

pola pikir dalam memperoleh pengetahuan juga semakin 

membaik [11]. Umur kader juga dapat memberikan 

pengaruh terhadap pengetahuan, artinya semakin tua 

umur kader maka semakin baik tingkat pengetahuannya, 

demikian juga sebaliknya. Semakin cukup umur, tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja tetapin ada faktor fisik yang 

dapat menghambat proses belajar pada orang dewasa 

sehingga membuat penurunan pada suatu waktu dalam 

berfikir dan bekerja [12]. 

Seseorang yang tidak bekerja mungkin lebih banyak 

menghabiskan waktu dirumah, mengerjakan kegiatan 

rumah atau urusan pribadinya sehingga peluang untuk 

berinteraksi orang lain lebih sedikit [13]. Seseorang 

dengan tingkat pendidikan apapun saat ini dapat 

melakukan kegiatan yang belum pernah dipelajari dengan 

mengakses informasi, karena di zaman sekarang informasi 

tersebut bisa akses informasi melalui internet, pengalaman 

diri sendiri atau orang lain [14, 15]. 

KESIMPULAN 

Badan Usaha dan Amal Nasyiatul Aisyiyah (BUANA) 

masih membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk pengelolaan. Pelatihan secara periodik 

dan berkelanjutan akan dapat meningkatkan tata kelola 

dan manajerial yang lebih baik. Pengawasan dalam 

pengelolaan manajemen sangat diperlukan. 

REKOMENDASI 

Masih perlu adanya pendampingan berkelanjutan dengan 

melakukan kunjungan berkala dan Focus Group 

Discussion (FGD) sebagai evaluasi jangka panjang. 

Pengelola BUANA perlu menggandeng pihak ketiga untuk 

berkolaborasi dalam berbagai hal dalam pengembangan 

usaha. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kami mengucapkan terimakasih pada tim pengabdian 

masyarakat yang sudah membantu terlaksananya kegiatan 

pemberdayaan kader di PCNA Rawalo dan juga 

terimakasih pada seluruh kader Nasyiatul Aisyiyah sudah 

berpartisipasi mengikuti kegiatan. 
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